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Abstract. Rubber prices experience significant and prolonged fluctuations, which impact farmer incomes and
management decisions. Understanding historical patterns and price predictions is considered crucial for
production planning, marketing, and farmer protection policies. This study aims to identify the characteristics of
rubber price time series in Lahat Regency and develop a reliable forecasting model to support short- to medium-
term decision-making. This study uses secondary data on monthly average producer prices for the period January
2019—December 2023. The analysis includes the Augmented Dickey—Fuller stationarity test to determine the need
for transformation, differencing, and/or logarithmic transformation when necessary, identification of
autocorrelation patterns using ACF/PACF, model estimation on the processed data, and evaluation of residual
diagnostics (Ljung—Box, normality test) and forecasting accuracy metrics (RMSE, MAE, MAPE, Theil). The level
data shows non-stationarity and becomes stationary after the first differencing; The model on log-transformed
data had significant parameters and higher explanatory power than the model on de-differenced data, with RMSE
and MAPE values within a reasonable range. Forecast confidence intervals widened at longer time horizons,
indicating increased projection uncertainty. Conclusion: Validated forecasts can inform farmers and
policymakers to manage price risk and design market interventions.
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Abstrak. Harga karet mengalami fluktuasi yang signifikan dan berkepanjangan sehingga berdampak pada
pendapatan dan keputusan pengelolaan kebun petani; pemahaman pola historis serta prediksi harga dianggap
penting untuk perencanaan produksi, pemasaran, dan kebijakan perlindungan petani. Penelitian ini bertujuan
mengidentifikasi karakteristik deret waktu harga karet di Kabupaten Lahat dan menghasilkan model peramalan
yang andal untuk mendukung pengambilan keputusan jangka pendek hingga menengah. Penelitian menggunakan
data sekunder harga rata-rata produsen bulanan periode Januari 2019—Desember 2023. Analisis meliputi uji
stasioneritas Augmented Dickey—Fuller untuk menentukan kebutuhan transformasi, penerapan differencing
dan/atau transformasi logaritmik bila diperlukan, identifikasi pola autokorelasi melalui ACF/PACF, estimasi
model pada data yang telah diproses, serta evaluasi diagnostik residual (Ljung—Box, uji normalitas) dan metrik
akurasi peramalan (RMSE, MAE, MAPE, Theil). Data level menunjukkan non-stasioneritas dan menjadi stasioner
setelah differencing pertama; model pada data transformasi log memiliki parameter signifikan dan kemampuan
jelaskan lebih tinggi dibanding model pada data differenced, dengan nilai RMSE dan MAPE dalam kisaran wajar.
Interval kepercayaan peramalan melebar pada horizon yang lebih panjang, menandakan meningkatnya
ketidakpastian proyeksi. Kesimpulan: Peramalan yang tervalidasi dapat menjadi dasar informasi bagi petani dan
pembuat kebijakan untuk mengelola risiko harga dan merancang intervensi pasar.

Kata kunci: Arima; Fluktuasi; Harga; Karet; Peramalan.

1. LATAR BELAKANG

Karet merupakan tanaman tahunan yang umum ditanam oleh petani perkebunan. Karet
menghasilkan lateks, atau getah karet, yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku untuk
membuat berbagai macam barang, mulai dari barang rumah tangga hingga barang industri. Saat
ini, bahan elastis digunakan dalam banyak peralatan, dan seiring dengan meningkatnya

permintaan karet, permintaan akan karet pun meningkat. Karet merupakan tanaman
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perkebunan yang penting di Indonesia, baik dari segi sosial maupun ekonomi. Hal ini
disebabkan oleh sifatnya yang invasif, tersebar luas di seluruh negeri, dan membutuhkan tenaga
kerja yang cukup besar untuk berbagai tahap pengelolaan dan kegiatan (Ali et al., 2015).

Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir karet alam terbesar kedua di dunia,
dengan Sumatera Selatan sebagai kontributor utama (Gapkindo, 2023 dalam Wardoni et al.,
2024). Lebih dari 80% lahan karet di Indonesia dikelola oleh petani rakyat, yang bergantung
pada harga pasar sebagai satu-satunya sumber pendapatan (BPS, 2025). Fluktuasi harga karet
menyebabkan ketidakpastian ekonomi, kerentanan sosial, dan mendorong degradasi kebun
akibat minimnya perawatan.

Harga karet berubah setiap tahunnya, memengaruhi pendapatan petani karet, karena
permintaan menentukan harga. Harga naik sebanding dengan tingkat permintaan. Fluktuasi
harga disebabkan oleh ketidakseimbangan antara penawaran dan permintaan. Selain itu,
ketersediaan dan harga karet alam di seluruh dunia dipengaruhi oleh ekspor Indonesia
(Yuningtyas et al., 2020). Karena berdampak pada kesejahteraan dan pendapatan petani karet,
masalah fluktuasi harga karet menjadi krusial (Purwaninngrat et al., 2020). Salah satu indikator
kesejahteraan petani adalah pendapatan. Jumlah produksi karet memengaruhi pendapatan
selain harga karet (Riyono & Juliansyah, 2018).

Volatilitas harga karet sangat memengaruhi keputusan petani dalam merawat kebun,
mengalokasikan pendapatan, dan memilih komoditas alternatif (Ega Nasywa et al., 2025). Oleh
karena itu, pemahaman terhadap tren dan prediksi harga menjadi penting untuk perencanaan
dan intervensi kebijakan. Seperti halnya di Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan yang
merupakan salah satu wilayah berpotensi pada perkebunan karet. Pada tahun 2022 memiliki
produksi karet sebesar 26.195 ton dan 24.588 ton pada tahun 2023. Penurunan produksi ini
salah satunya dikarenakan adanya fluktuasi harga yang merugikan petani sehingga beberapa
petani tidak merawat dan mengalokasikan waktu kerjanya full ke perkebunan karet sehingga
total produksi menurun.

Peramalan deret waktu merupakan salah satu pendekatan kuantitatif yang digunakan
untuk memprediksi nilai-nilai di masa depan berdasarkan pola data historis. Dalam konteks
ekonomi dan agribisnis, peramalan ini sangat penting untuk memperkirakan harga komoditas,
permintaan, produksi, hingga kebijakan distribusi. Menurut Gujarati & Porter (2009),
peramalan sangat bermanfaat dalam proses pengambilan keputusan, terutama jika pola dalam
data relatif stabil dan tidak terpengaruh oleh shock eksternal yang ekstrim. Namun, validitas

hasil peramalan sangat tergantung pada kualitas data historis dan ketepatan pemilihan model.
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Dalam konteks harga komoditas seperti karet, time series forecasting dapat membantu
petani, pengambil kebijakan, dan pelaku pasar dalam mempersiapkan strategi produksi dan
pemasaran. Seperti yang diungkapkan oleh Wahyuni (2021), penggunaan peramalan deret
waktu dalam sektor pertanian mampu memberikan gambaran awal terhadap potensi risiko
harga dan volume produksi yang fluktuatif akibat faktor pasar maupun iklim. Berdasarkan
permasalahan ini, tujuan penelitian yaitu mengidentifikasi pola dan karakteristik data harga
karet di Tingkat Kabupaten dan menentukan model ARIMA terbaik untuk memodelkan dan

meramalkan harga Karet.

2. KAJIAN TEORITIS

Tanaman karet adalah tanaman perkebunan/industri tahunan yang berasal dari Brasil,
sehingga memiliki nama ilmiah Hevea brasiliensis. Sekitar tahun 1601, karet pertama kali
dibudidayakan. Pada tahun 1876, karet pertama kali dibudidayakan di Indonesia. Pada tahun
1876, Henry A. Wickham mengirimkan sejumlah bibit karet ke Kebun Percobaan Pertanian
Bogor. Antara tahun 1890 dan 1898, lebih banyak bibit karet ditambahkan (Ardhiyan, 2013).
Pohon karet memiliki diameter batang yang cukup besar dan dapat mencapai tinggi 25 meter.
Batang karet bercabang di bagian atas saat tumbuh tegak. Getah, atau lateks, ditemukan di
batang ini. Daun karet memiliki tangkai daun sepanjang 3—10 cm dan batang utama sepanjang
3-20 cm. Karet adalah tanaman yang menghasilkan polong, dan buah mudanya melekat erat
pada cabang-cabangnya. Buah karet memiliki kulit luar berwarna hijau tipis dan kulit kontak
yang tebal dan keras di bagian dalam (Ismu, 2017).

Pembentukan harga karet terjadi melalui interaksi penawaran dan permintaan pada
tingkatan lokal, regional, dan global sehingga analisis harga tidak dapat semata-mata melihat
kondisi domestik. Faktor-faktor penentu harga meliputi produksi dan stok global, permintaan
dari sektor manufaktur (khususnya industri ban dan otomotif), harga substitut (mis. karet
sintetis yang berhubungan dengan harga minyak), nilai tukar, serta kebijakan perdagangan dan
hambatan logistik. Karena pasar karet relatif terintegrasi antar-negara produsen, gangguan
pasokan di satu negara sering memicu penularan volatilitas ke negara lain (volatility spillover),
sementara ekspektasi pelaku pasar dan laporan inventori dapat mempercepat reaksi harga
dalam jangka pendek. Fenomena-fenomena ini menegaskan bahwa fluktuasi harga karet
mencerminkan kombinasi faktor fundamental (permintaan dan penawaran fisik) dan faktor

ekspektasi/informasi pasar (Ramli et al., 2022; Reuters, 2025).
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Dampak fluktuasi harga pada tingkat rumah tangga petani bersifat multifaset: penurunan
harga yang berkepanjangan cenderung mengurangi intensitas pemeliharaan kebun termasuk
pengurangan frekuensi pemupukan dan pengecatan tapping meningkatkan kemungkinan
peralihan lahan ke komoditas lain, atau menunda replanting. Respons tersebut menghasilkan
efek umpan balik pada pasokan di periode menengah hingga panjang, sehingga suatu
guncangan harga dapat memperdalam ketidakstabilan produksi dan pendapatan. Oleh sebab
itu, analisis ekonomi yang mengaitkan bukti biologis tanaman dengan dinamika pasar menjadi
penting untuk merancang intervensi kebijakan yang tepat sasaran dan berkelanjutan, seperti
dukungan teknis bagi kelompok tani, skema asuransi harga, atau program replanting yang
disertai insentif (Siregar, 2024).

Peramalan harga berfungsi sebagai instrumen informasional yang menghubungkan
analisis historis dengan pengambilan keputusan praktis (Aulia Azhar et al., 2024). Untuk
petani, peramalan membantu menentukan waktu pemasaran dan strategi pengelolaan kebun;
bagi pembuat kebijakan peramalan menjadi dasar untuk merancang intervensi pasar (mis.
buffer stock, subsidi sementara, program stabilisasi), serta untuk pengembangan sistem
peringatan dini harga. Karena karakter pasokan karet yang lambat bereaksi, peramalan jangka
pendek hingga menengah yang akurat memiliki nilai tambah tinggi untuk mitigasi risiko
pendapatan. Perkembangan metode modern termasuk pendekatan hibrida yang
menggabungkan preprocessing statistik dengan algoritma pembelajaran mesin menjanjikan
peningkatan akurasi bila didukung data yang memadai dan prosedur validasi yang ketat, namun
penerapan di tingkat lokal harus mempertimbangkan keterbatasan data dan kapasitas teknis
instansi setempat. Oleh karena itu, rekomendasi operasional yang lahir dari hasil peramalan
hendaknya dikomunikasikan secara sederhana dan disertai mekanisme dukungan institusional

untuk efektivitasnya.

3. METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif-prediktif yang berlandaskan
positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu
(Sugiyono, 2022). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji gagasan, mencari generalisasi

yang memiliki daya prediksi, melihat korelasi antar variabel, dan memberikan penjelasan.

83 Kajian Ekonomi dan Akuntansi Terapan - Volume. 2 Nomor. 4 Desember 2025



E-ISSN .: 3046-9414, P-ISSN .: 3046-8736, Hal. 80-93

Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data deret waktu (time series) harga
rata-rata karet alam di tingkat produsen Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan dan harga
ditingkat nasional. Data diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS) dan
Kementerian Pertanian Republik Indonesia. Periode data yang digunakan mencakup Januari
2019 hingga Desember 2023, dengan frekuensi bulanan, sehingga terdapat total 60 observasi.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dari sumber-sumber resmi
pemerintah dan lembaga terkait. Data yang diperoleh kemudian dikompilasi dan disesuaikan
secara format agar dapat diolah dalam perangkat lunak statistik.
Analisis Data
Uji Stasioneritas
Langkah awal adalah melakukan uji stasioneritas terhadap masing-masing deret harga
menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) Test, dan Tujuannya adalah untuk mengetahui
orde integrasi masing-masing variabel (I(0) atau I(1)). Berikut adalah model persamaan uji
ADF untuk harga Kabupaten:
AY1 t=a+pBt+yY1L (t-1) +31AY1 (t-1)+ ... + OpAY1 (t-p)+ ¢t
AY2 t=a+Pt+yY2 (t-1) +O1AY2 (t-1)+ ... + OpAY2 (t-p) + ¢ t
AY3 t=oa+pBt+vyY3 (t-1) + 61AY3 (t-1)+ ... + SpAY3 (t-p) t & t
Dimana:
1) Y1 t, Y2 t,dan Y3 tadalah harga pada periode t
2) o adalah konstanta
3) P adalah koefisien tren waktu
4) vy adalah koefisien yang menentukan stasioneritas
5) & i adalah koefisien perubahan harga pada periode sebelumnya
6) ¢ tadalah error
7) p adalah panjang lag
Jika data harga Karet tidak stasioner maka perlu dilakukan first differencing dan second
differencing. Pada penelitian ini pada uji stasioner data yang didapatkan belum stasioner
sehingga dilakukan first differencing.
Analisis Autokorelasi
Digunakan model ARIMA sementara (fentative) (p,d,q) yang sesuai dengan data yang
sudah stasioner baik dalam varians maupun rata-rata. Pola Fungsi Autokorelasi (ACF) dan Pola

Autokorelasi Parsial (PACF) digunakan untuk menentukan penetapan ordo p,d,q. ACF
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menentukan q (Moving Average), dan PACF menentukan p (4utoregressive) (Gempati et al.,

2025).
Uji Model Diagnostik

Model ARIMA berikutnya menggunakan fitur diagnosis terbaik, yaitu uji normalitas dan
uji white noise. Dengan menggunakan Ljung-Box, white noise diuji pada residual. Hipotesis
yang diuji adalah residual sudah menjadi white noise (Pamungkas & Wibowo, 2019). Jika nilai
p lebih besar dari nilai alpha (5%), residu telah bernoda putih. Selanjutnya, normalitas residual
diuji dengan Kolomogorov-Smirnov. Jika p-value lebih besar dari alpha (5%), residu dianggap

terdistribusi normal (Junaedi et al., 2025). Selanjutnya, model yang berhasil melalui dua tes

digunakan untuk meramalkan harga karet.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut terhadap dinamika harga karet di Kabupaten

Lahat, langkah awal yang dilakukan adalah memvisualisasikan data deret waktu harga karet
dalam bentuk grafik tren. Visualisasi ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum
mengenai pola pergerakan harga selama periode pengamatan, serta untuk mengidentifikasi
adanya tren, fluktuasi, maupun pola musiman yang mungkin terjadi pada data. Grafik tren ini
juga menjadi dasar awal untuk menentukan langkah-langkah analisis selanjutnya, khususnya

dalam rangka pengujian stasioneritas data sebelum pemodelan ARIMA diterapkan.

Fluktuasi harga karet Kab. Lahat Sumsel
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Gambar 1. Keragaman Harga Karet di Kabupaten Lahat Tahun 2019-2023.
Gambar 1 menunjukkan perkembangan harga komoditas karet di Kabupaten Lahat
selama periode Januari 2019 hingga Oktober 2023. Secara umum, pergerakan harga karet

selama lima tahun terakhir menunjukkan dinamika yang cukup signifikan dengan fluktuasi

yang relatif tajam di beberapa periode waktu.
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Pada awal tahun 2019, harga karet berada pada kisaran 6.000 hingga 8.000 rupiah per
kilogram, namun sempat mengalami penurunan hingga mendekati angka 4.000 rupiah per
kilogram pada pertengahan tahun 2020. Kondisi ini mencerminkan adanya tekanan harga di
tingkat petani akibat berbagai faktor eksternal, seperti permintaan pasar global yang menurun
serta dampak pandemi COVID-19.

Memasuki tahun 2021, harga karet mulai menunjukkan tren kenaikan yang cukup
signifikan dan mencapai puncaknya pada kisaran 10.000—11.000 rupiah per kilogram. Namun,
lonjakan harga ini tidak berlangsung lama, karena pada pertengahan hingga akhir tahun 2022,
harga kembali menurun secara drastis hingga ke level semula, sekitar 6.000—7.000 rupiah per
kilogram. Setelah itu, harga cenderung bergerak stabil dengan sedikit fluktuasi hingga akhir
periode pengamatan pada tahun 2023.

Fluktuasi harga yang terlihat pada grafik ini mengindikasikan bahwa data harga karet
di Kabupaten Lahat cenderung belum stasioner, ditandai dengan adanya tren naik-turun serta
variabilitas harga yang cukup tinggi dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, pada tahap
selanjutnya, perlu dilakukan uji stasioneritas terhadap data deret waktu harga karet sebelum
dilakukan pemodelan lebih lanjut menggunakan metode ARIMA.

Tahap selanjutnya dalam analisis deret waktu adalah melakukan uji stasioneritas setelah
mendapatkan pemahaman awal tentang pola tren harga karet di Kabupaten Lahat melalui
visualisasi grafis. Untuk memastikan apakah data harga karet memenuhi asumsi dasar
pemodelan ARIMA yaitu stasioner dalam hal rerata dan varians dari waktu ke waktu
diperlukan uji stasioneritas. Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) merupakan teknik populer
untuk menentukan stasioneritas data.

Hasil pengujian stasioneritas menggunakan uji ADF pada data harga karet di Kabupaten

Lahat pada Tingkat level dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.

Null Hypothesis: LAHAT has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -1.946321 0.3094
Test critical values: 1% level -3.546099

5% level -2.911730

10% level -2.593551

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Gambar 2. Hasil Uji Stasioneritas (ADF Test) Data Harga Karet Kabupaten Lahat (Level)
Tahun 2019-2023.
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Nilai statistik ADF ditemukan sebesar -1,946321 dengan probabilitas (nilai-p) sebesar
0,3094 berdasarkan hasil uji ADF pada tingkat tersebut. Pada tingkat signifikansi 10% (-
2,593551), 5% (-2,911730), dan 1% (-3,546099), angka ini melebihi nilai kritis. Hipotesis nol
(HO), yang menyatakan bahwa data memiliki akar unit atau non-stasioner, tidak dapat ditolak
karena nilai-p lebih besar dari 0,05.

Secara ilmiah, hasil ini mengindikasikan bahwa data harga karet di Kabupaten Lahat
pada level belum stasioner, baik dari segi rata-rata maupun variansnya. Dengan kata lain, data
masih dipengaruhi oleh tren atau pola musiman tertentu. Oleh karena itu, perlu dilakukan
transformasi lebih lanjut, seperti pendiferensiasian (differencing), agar data memenuhi asumsi
stasioneritas sebelum dilakukan pemodelan ARIMA.

Selanjutnya, mengingat hasil uji stasioneritas pada data level menunjukkan bahwa data
harga karet di Kabupaten Lahat belum stasioner, maka dilakukan proses differencing pertama
(differencing orde satu) untuk menghilangkan tren pada data. Hasil uji Augmented Dickey-

Fuller (ADF) terhadap data yang telah didifferensiasi dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Null Hypothesis: D(LAHAT) has a unit root
Exogenous: Constant
Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=10)

t-Statistic Prob.*

Augmented Dickey-Fuller test statistic -8.979194 0.0000
Test critical values: 1% level -3.548208

5% level -2.912631

10% level -2.594027

*MacKinnon (1996) one-sided p-values.

Gambar 3. Hasil Uji Stasioneritas (ADF Test) Data Harga Karet Kabupaten Lahat Setelah
Differencing Pertama.

Nilai statistik ADF ditemukan sebesar -8,979194 dengan probabilitas (nilai-p) sebesar
0,0000 berdasarkan hasil uji ADF pada data differensiasi awal. Pada tingkat signifikansi 1% (-
3,548208), 5% (-2,912631), dan 10% (-2,594027), nilai statistik ADF lebih kecil daripada nilai
kritis. Hipotesis nol (HO) yang menyatakan adanya akar unit ditolak karena nilai-p kurang dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi stasioneritas telah terpenuhi oleh data harga karet
setelah differensiasi awal.

Secara ilmiah, hasil ini menunjukkan bahwa proses differencing pertama sudah cukup
untuk membuat data harga karet di Kabupaten Lahat menjadi stasioner, baik dari sisi rata-rata

maupun variansnya. Data yang sudah stasioner ini selanjutnya dapat digunakan untuk tahap
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identifikasi model ARIMA, yang akan dimulai dengan analisis ACF dan PACF guna
menentukan nilai parameter orde p dan q dalam model ARIMA.

Setelah memastikan data harga karet di Kabupaten Lahat telah bersifat stasioner pada
differencing pertama, tahap selanjutnya adalah melakukan identifikasi orde model ARIMA
dengan menggunakan analisis ACF dan PACF. Hasil uji ACF dan PACF dapat dilihat pada

Gambar 4 berikut.

Date: 06/21/25 Time: 23:05
Sample (adjusted): 2019M02 2023M12
Included observations: 59 after adjustments
Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob

! -0.184 -0.184 2.1012 0.147
! 0.215 0.187 5.0104 0.082
! -0.146 -0.086 6.3868 0.094
! 0.027 -0.049 6.4360 0.169
! -0.077 -0.039 6.8318 0.233
! 0.082 0.063 7.2837 0.295
! -0.012 0.026 7.2932 0.399
! -0.070 -0.114 7.6357 0.470
! 0.063 0.062 7.9197 0.542
! 10 -0.055 -0.002 8.1430 0.615
I 11 -0.117 -0.176 9.1610 0.607
I 12 -0.037 -0.067 9.2675 0.680
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I
I

O©CoO~NOOODRWN-

13 -0.093 -0.071 9.9399 0.699
14 0.023 0.005 9.9822 0.763
15 0.088 0.102 10.613 0.780
16 -0.061 -0.092 10.924 0.814
17 0.039 0.014 11.055 0.854
18 -0.171 -0.149 13.626 0.753
19 0.021 -0.061 13.666 0.803
20 -0.128 -0.068 15.182 0.766
21 0.039 -0.075 15.323 0.806
22 -0.017 0.012 15.352 0.847
23 0.013 -0.043 15.368 0.881
24 -0.117 -0.197 16.765 0.858

Gambar 4. Hasil Uji ACF dan PACF Data Harga Karet Kabupaten Lahat Setelah
Differencing Pertama.

Kecuali lag 2 yang menunjukkan nilai autokorelasi positif cukup signifikan (ACF =
0,215, PACF = 0,187), hasil uji ACF dan PACF pada data harga karet terdiferensiasi tampak
menunjukkan bahwa nilai autokorelasi (ACF) dan autokorelasi parsial (PACF) sebagian besar
berada dalam batas interval kepercayaan., meskipun nilai probabilitas Q-Stat pada lag ini masih
di atas 0,05 (Prob = 0.082). Selain itu, tidak terlihat adanya pola cut-off yang jelas baik pada
ACF maupun PACF, sehingga indikasi model yang sesuai adalah model ARMA campuran.

Secara umum, hasil ini mengisyaratkan bahwa model ARIMA yang dapat
dipertimbangkan adalah model dengan kombinasi parameter p dan q yang rendah (misal

ARIMA(0,1,1), ARIMA(1,1,0), atau ARIMA(1,1,1)). Penentuan model akhir akan didasarkan
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pada uji diagnostik lanjutan serta kriteria pemilihan model seperti Akaike Information Criterion
(AIC) dan Bayesian Information Criterion (BIC).

Dengan demikian, tahap berikutnya adalah melakukan estimasi dan seleksi model
ARIMA yang paling optimal berdasarkan hasil identifikasi ACF dan PACEF ini.

Setelah melakukan tahap identifikasi orde model menggunakan uji ACF dan PACF,
dilakukan dua pendekatan estimasi model deret waktu untuk data harga karet di Kabupaten
Lahat, yaitu pada data differencing pertama (ALAHAT) serta pada data yang telah
ditransformasi logaritma (LOG(LAHAT)).

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

Cc 0.061054 0.107950 0.565578 0.5740

AR(1) -0.679783 0.255638 -2.659164 0.0103

MA(1) 0.467936 0.288533 1.621777 0.1107

MA(2) 0.115788 0.159293 0.726887 0.4704

SIGMASQ 0.532339 0.069394 7.671255 0.0000

R-squared 0.149356 Mean dependent var 0.056492

Adjusted R-squared 0.086345 S.D. dependent var 0.797870

S.E. of regression 0.762646  Akaike info criterion 2.380722

Sum squared resid 31.40800 Schwarz criterion 2.556785

Log likelihood -65.23130 Hannan-Quinn criter. 2.449450

F-statistic 2.370326  Durbin-Watson stat 2.031357
Prob(F-statistic) 0.063824

Gambar 5. Estimasi model ARIMA harga Karet Kabupaten Lahat (Y'1).

Estimasi pertama dilakukan pada data ALAHAT, menghasilkan model ARIMA dengan
parameter AR(1), MA(2), dan MA(3). Namun, berdasarkan output estimasi, seluruh parameter
dalam model ini tidak signifikan secara statistik karena nilai probabilitas (p-value) masing-
masing lebih besar dari 0,05. Nilai R-squared model ini juga sangat rendah, yaitu hanya sekitar
0,08, yang berarti model kurang mampu menjelaskan variasi perubahan harga karet. Dengan
demikian, model ini kurang layak digunakan untuk peramalan karena secara statistik tidak

memberikan hasil yang memadai.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

c 8.893299 0.105992 83.905486 0.0000

AR(1) 0.817341 0.093862 8.707882 0.0000

MA(1) -0.081793 0.181614  -0.4503686 0.6542

MA(2) 0.313986 0.180523 1.739315 0.0876

SIGMASQ 0.011263 0.001994 5647116 0.0000

R-squared 0.772844 Mean dependent var 8.900050

Adjusted R-squared 0.756323 S.D. dependent var 0.224550

S.E. of regression 0.110846  Akaike info criterion -1.455339

Sum squared resid 0675775 Schwarz criterion -1.280811

Log likelihood 4866018 Hannan-Quinn criter. -1.387071

F-statistic 46.78098 Durbin-Watson stat 1.982561
Prob(F-statistic) 0.000000

Gambar 6. Estimasi model ARIMA LOG(LAHAT) harga Karet Kab. Lahat.
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Sebagai alternatif, dilakukan estimasi model ARMA pada data yang telah
ditransformasi ke dalam bentuk logaritma, yaitu LOG(LAHAT). Hasil estimasi menunjukkan
model ARMA(1,2) dengan parameter AR(1) signifikan (p-value = 0.0000) dan MA(2)
mendekati signifikan pada taraf 10%. Nilai R-squared model ini jauh lebih tinggi, yaitu 0.77,
yang menandakan model mampu menjelaskan sekitar 77% variasi perubahan harga karet.
Selain itu, nilai Durbin-Watson stat mendekati 2, yang mengindikasikan tidak terdapat
autokorelasi pada residual model (Sarah et al., 2025).

Berdasarkan hasil tersebut, model ARMA(1,2) pada data log harga karet
(LOG(LAHAT)) dipilih sebagai model terbaik untuk peramalan harga karet di Kabupaten
Lahat. Model ini lebih unggul karena parameter utamanya signifikan secara statistik dan
memiliki kemampuan penjelasan variasi data yang jauh lebih baik dibandingkan model pada
differencing pertama. Pemilihan model terbaik ini juga memperhatikan asumsi klasik dan nilai
goodness-of-fit yang dihasilkan (Maryam et al., 2022).

Setelah memperoleh model ARIMA terbaik, langkah selanjutnya adalah melakukan
peramalan harga Karet di Kabupaten Lahat untuk periode 2019-2024. Hasil peramalan
ditampilkan pada Gambar 6 berikut ini.

50
Forecast: Y1F

40 Actual: Y1
Forecast sample: 2019M01 2029M12
30 Adjusted sample: 2019M02 2029M12
Included observations: 131

Root Mean Squared Error 1.721953
10 T — | Mean Absolute Error 1.201061
Mean Abs. Percent Error 11.43884
0 Theil Inequality Coef. 0.091094

Bi oportion 0.402728

0.057179
0.540093
1.638767
Symmetric MAPE 12.63521

19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29

Gambar 7. Hasil Peramalan Harga Karet di Kabupaten Lahat dengan Model ARIMA.

Pada Gambar 7, garis biru menunjukkan hasil peramalan harga (LAHATF), sedangkan
garis putus-putus menunjukkan interval kepercayaan =+2 standar error (S.E.), yang
merepresentasikan batas atas dan bawah ketidakpastian prediksi.

Berdasarkan hasil evaluasi, model ARIMA yang digunakan menghasilkan Root Mean
Squared Error (RMSE) sebesar 1837.454 dan Mean Absolute Error (MAE) sebesar 1454.777.
Sementara itu, nilai Mean Absolute Percent Error (MAPE) sebesar 18.41% dan Symmetric
MAPE sebesar 19.60% menunjukkan tingkat kesalahan peramalan model secara persentase
yang masih dalam kategori wajar untuk data deret waktu ekonomi.

Nilai Theil Inequality Coefficient sebesar 0.1275 yang mendekati nol, menandakan
bahwa model peramalan memiliki akurasi yang cukup baik. Selain itu, proporsi varians

(Variance Proportion) sebesar 0.7037 menunjukkan bahwa sebagian besar kesalahan berasal
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dari varians, sementara proporsi bias (Bias Proportion) dan kovariansi (Covariance

Proportion) relatif kecil.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data harga karet di Kabupaten Lahat menggunakan pendekatan
model ARIMA, dapat disimpulkan bahwa data harga karet menunjukkan pola fluktuatif yang
signifikan sepanjang tahun 2019-2023 dan belum stasioner pada level awal. valid. Model
terbaik yang diperoleh adalah ARMA(1,2) dengan nilai R-squared sebesar 0.77 dan parameter
AR(1) signifikan. Hasil peramalan model menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang wajar,
dengan nilai RMSE dan MAPE yang rendah serta Theil Inequality Coefficient yang mendekati
nol. Model ini efektif digunakan dalam peramalan harga karet dan berpotensi mendukung
pengambilan kebijakan yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Berdasarkan hasil dan
pembahasan, pemerintah daerah dan pelaku usaha agribisnis disarankan untuk menggunakan
hasil peramalan ini sebagai referensi dalam merancang strategi produksi dan pemasaran yang
lebih efisien. Perlu dilakukan monitoring berkala dan pemutakhiran data harga karet agar hasil

peramalan tetap akurat dan relevan dari waktu ke waktu.
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